BAB VI
KESIMPULAN

Dalam penyusunan aransemen Sholawat Syi’ir Tanpo Waton yang telah dijabarkan
diperlukan langkah-langkah kreatif dalam mewujudkan ide dan gagasan. Langkah kreatif dalam
kasus aransemen sholawat ini adalah memasukkan sifat-sifat penyusunan secara kompositoris agar
terwujudnya karya arasnemen musik yang memiliki nilai kebaruan. Penyusunan aransemen ini dibagi
menjadi 2 proses besar yang berisikan tahapan-tahapan di dalamnya. Dua proses beserta tahapannya
tersebut adalah;

1) Menentukan konsep aransemen yang berisikan penetapan bentuk musik menjadi Intro/A -
Transisi - B - Episode - B’ - Codetta, pemilihan bait syair yang memiliki relevansi isi kandungan
terhadap kritik atas radikalisme keagamaan, pada tahap ini bait yang dipilih adalah bait pertama dan
kelima. Berikutnya adalah menentukan instrumentasi, hasil dari tahapan ini adalah terpilihnya 3
kelompok instrumentasi yakni vocal solo, cello solo, dan instrumen pengiring berupa string
ensemble, 3 french horn, soprano choir, electric bass-dan perkusi (timpani, cymbal dan gran cassa).
Dalam langkah juga menetapkan’ vocal menjadi/ lantunan' sholawat dari Gus Dur, dengan
pertimbangan bahwa beliau merupakan-\séorang, tokoh agama sekaligus negarawan yang
menjungjung tinggi pluralisme serta tokoh besar-NU, maka“dapat menginspirasi masyarakat tidak
hanya dari kalangan agama Islam:saja, namun-ienjadi influens” dan inspirasi bagi banyak rakyat
Indonesia dari berbagai macam golongan dan agama. Tahap selanjutnya adalah menentukan konsep
harmoni, dalam tahapan ini yang dilakukan adalah penggunaan konsep harmoni musik Barat sebagai
salah satu bentuk simbolis dari manifestasi pluralismae dalam musik, dimana harmoni musik Barat
saat ini tidak lagi terpaku dengan identitas-identitas yang cenderung terfragmentasi. Seperti namanya
“harmoni” yang memiliki peran sebagai media “harmonisasi”.

2) Proses penyusunan aransemen terbagi menjadi 6 tahap berdasarkan bentuk musik yang
telah ditentukan. Tahap pertama adalah menyusun intro, dimana intro dan bagian A melebur menjadi
satu kesatuan yang utuh. Intro menggunakan bait pertama dari syair Sholawat Syi’ir Tanpo Waton
dengan tujuan pembukaan karya diawali dengan bacaan doa. Tahap kedua adalah penyusunan
transisi yang berperan sebagai sarana pengenalan tema dari bagian B. Tahap ketiga adalah
penyusunan bagian bagian B yang merupakan inti dari keseluruhan penyusunan aransemen, karena
pada bagian inilah lantunan syair yang isi kandungan tentang kritik radikalisme ditampilkan. Tahap
keempat adalah penyusunan bagian episode dimana proses kreatif dilakukan secara kompositoris,

bagian ini disisipkan dengan tujuan agar keseluruhan bentuk dari aransemen sholawat ini menjadi
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memiliki nilai kebaruan. Tahap kelima adalah bagian B’ yang merupakan repetisi dari bagian B,
namun lantunan syair tidak lagi diperdengarkan dan materi melodi utama diperankan secara
instrumental oleh cello solo dengan konstruksi nuansa yang mengalami perubahan signifikan. Tahap
keenam adalah penyusunan codetta dengan langkah kreatif memanfaatkan materi melodi yang

terdapat pada intro untuk dijadikan penutup secara instrumental.
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